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ABSTRAK 
 

Tujuan dari berkembangnya teknologi adalah untuk membantu manusia. Dengan 

teknologi pekerjaan yang sulit akan terasa lebih mudah dalam implementasinya. Saat ini 

berbagai teknologi telah dikembangkan, salah satunya adalah konsep objek untuk 

mengirim data tanpa melalui interaksi antara manusia, hal ini sangat berguna untuk 

membantu kaum disabilitas dalam melakukan aktifitas seperti menyalakan lampu dan 

aktifitas lainnya yang sulit dilakukan bagi kaum disabilitas. 

Penelitian yang dilakukan ini adalah menciptakan sebuah aplikasi pengendalian 

jarak jauh untuk pengontrolan lampu dengan menggunakan remote control. Remote 

dikendalikan dengan aplikasi arduino dan inframerah. Alat ini yang dibangun 

menggunakan metode kecerdasan buatan yaitu logika fuzzy dengan mengunakan dua 

parameter yaitu suhu dan keadaan tingkat cahaya sekitar  untuk  mengatur intensitas 

lampu. 

Hasil penelitian ini akan memberikan solusi tepat guna bagi berbagai pihak yang 

akan menimplementasikan sistem kendali jarak jauh. 
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1. PENDAHULUAN  

Hubungan manusia dengan teknologi memiliki banyak kekurangan. 

Berkembangnya teknologi baru juga membentuk konsep yang kita gunakan untuk 

mengevaluasinya yang dapat membawa aliran teknologi dan layanan inovatif.  

Perkembangan teknologi seperti RFID, Information Systems and Electrical Engineering 

(ICITISEE) yang dapat dianalisis datanya, serta adanya jaringan kepercayaan memori 

jangka panjang dan pendek.  Lampu juga merupakan teknologi yang dibutuhkan. 

Kegunaan lampu sendiri untuk penerangan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

penerangan sendiri dibagi menjadi beberapa intensitas cahaya seperti terang, redup dan 

sedang.  Tetapi intensitas tersebut memiliki dampak yang dirasakan oleh pengguna 

seperti saat gelap keadaan lampu lebih cenderung terang dan sebaliknya. Pada intensitas 

yang dipancarkan oleh lampu dimodulasi oleh adanya intensitas cahaya sekitar. Untuk 

mendapat penerangan yang otomatis dibutuhkan teknologi yang cukup.  Teknologi yang 

dibutuhkan seperti arduino merupakan perangkat elektromagnetik menjadi semakin 

penting dalam pembuatan alat yang berteknologi baru. Untuk mempermudah dalam 
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menyalakan lampu maka akan menggunakan digunakan inframerah sebagai alat 

pengendali.  Remote control ini menggunakan arduino yang dirancang untuk 

memberikan cara lebih ekonomis. Arduino sendiri akan menerima sinyal melalui port. 

Penggunaan arduino berhubungan dengan alat pengendali. 

Tidak semua manusia memiliki fisik yang sempurna. Seperti orang yang tidak 

dapat berjalan dan membutuhkan bantuan orang lain. Untuk menyalakan dan 

mematikan lampu membutuhkan tenaga yang lebih.  

Dari masalah yang ada seperti penerangan lampu,  fungsi alat ini sendiri untuk 

mempermudah pengguna dalam menyalakan lampu dan pengaturan intensitas cahaya 

lampu. Alat  ini  yang  akan  dibuat  dengan  acuan  intensitas  cahaya  sekitar  lampu  

dan  intensitas  cahaya pengguna serta keadaan suhu sekitar lampu. Maka  remote  

controlled  light  adalah  solusi  mudah  untuk  menyalakan  lampu  dengan 

menggunakan arduino dan infrared sistem.  Maka dibuat ”Remote Controlled Light 

Berbasis Arduino Menggunakan Metode Fuzzy Logic” 

 

2. KERANGKA TEORI   

2.1.  Deskripsi Topik yang Sama 

Semakin  maju  jaman  menandakan  bahwa  teknologi  juga  semakin  

berkembang.   Kemajuan  teknologi  membantu  pekerjaan  manusia. Salah  satu  

pemanfaatan  teknologi  menggunakan inframerah.  Inframerah banyak digunakan 

sistem pengindraan terutama remote controlled. Adapun Inframerah juga dapat 

digunakan untuk mendeteksi gambar seperti menggunakan Imager termal inframerah. 

Studi saat ini juga mengeksplorasi aplikasi potensial Inframerah Terang (UAV) 

Termodinamik udara tak berawak untuk mendeteksi delaminasi bawah permukaan pada 

deck jembatan beton, yang tidak memerlukan gangguan lalu lintas maupun kontak fisik 

dengan deck yang diperiksa. Serta inframerah juga digunakan untuk mengukur suhu 

permukaan untuk memantau sistem hidrotermal. Selain itu inframerah juga dapat 

digunakan untuk menyelidiki kelayakan debris plastik  penginderaan  jauh  optik  di  

lingkungan  alam. Kegunaan  inframerah  juga  dapat  pemantauan jarak jauh terhadap 

kesehatan dan kesejahteraan. Dalam pengukuran untuk mengetahui sifat tumbuhan 

seperti daun juga dapat menggunaan inframerah untuk mengukur pada tingkat 

molekuler.   Selain  itu  inframerah  juga  alat  yang  tepat  untuk  perencanaan  
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perkotaan  dan pengambilan  keputusan  penghijauan  perkotaan. Inframerah  pada  

gambar  digunakan  untuk membedakan target dari latar belakang mereka berdasarkan 

perbedaan radiasi. Selain inframerah  arduino  banyak  digunaan  untuk  saat  ini.   

Arduino  digunakan untuk  merancang  dan  untuk  mengembangkan  bangku  uji  untuk  

mendapatkan  data  eksperimen pemodelan  termal  dan  listrik. Arduino  sekarang  

digunakan  oleh  perguraan tinggi sehingga berdampak pada perkembangan siswa untuk 

pembuatan teknologi baru. Arduino merupakan perangkat elektromagnetik menjadi 

semakin penting dalam perkembangan industri dan aplikasinya berkisar dari  perangkat  

memori,  semikonduktor. Popularitasnya didorong oleh kesederhanaan, penggunaan 

Arduino dan sejumlah besar sensor dan library yang tersedia untuk memperluas 

kemampuan dasar pengendali ini. Untuk mempermudah dalam menyalakan lampu maka 

akan menggunakan infra merah sebagai remote control.  Remote control ini 

menggunakan arduino.  

 

2.2. Pustaka Rujukan   

Alat ini didukung dengan metode fuzzy logic. Logika fuzzy bertujuan memodelkan 

penalaran logis dengan pernyataan samar atau tidak tepat, yang mungkin mengandung 

lindung nilai linguistik.  Sebenarnya, banyak lindung nilai, misalnya, sangat, agak, dan 

sedikit, dapat digunakan bersamaan untuk mengungkapkan tingkat penekanan yang 

berbeda. Selain itu, setiap lindung nilai mungkin memiliki hak ganda. Metode fuzzy juga 

digunakan untuk membuat algoritma  data  pelacakan  visual  multi  objek  secara  

online. Sistem logika fuzzy probabilistik (PFLS) meningkatkan kemampuan sistem 

logika fuzzy biasa (FLS) untuk mengatasi berbagai ketidakpastian dalam sistem dinamis 

yang dikontrol dengan mengintegrasikan metode probabilitas ke dalam sistem logika 

fuzzy.  

 

3.   METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Diagram Alur Metodologi 

Star Lifecyle Model metode perancangan sistem yang  selalu melakukan perbaikan 

terus menerus. Misalnya dimulai dari menentukan kosep desain (conceptual design). 

Dalam proses ini akan langsung terjadi evaluasi untuk langsung ternilai apakah sudah 



Jurnal Informasi  Volume XI No.1 / Februari / 2019 

49 

sesuai dengan kebutuhan user bila belum, maka akan terus berulang dievaluasi hingga 

sesuai dengan kebutuhan. 

 

 

GAMBAR 3.1. Star Lifecycle Metodology 

  

Setelah itu, apabila sudah sesuai, maka dari tahap evaluasi yang pertama akan 

lanjut ke proses yang selanjutnya, yakni requirements/specification yakni 

memverifikasikan persyaratan rancangan tersebut, dan pada tahap itu juga langsung 

terjadi pengevaluasian seperti tahap pertama. 

Selanjutnya akan tetap sama, terjadi pada tahap-tahap selanjutnya yakni task 

analysis/fungsion analysis, pengimplementasian, prototyping hingga pada akhirnya 

terciptalah sebuah aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan user. 

Inti pada rancangan model ini, evaluasi dilakukan di setiap tahap, tidak hanya 

pada tahapan akhir seperti model-model rancangan yang lainnya. 

 

3.2. Tahapan Diagram Alur Teknologi 

1. Requirements/Specification 

Dalam tahap ini akan dilakukan pengumpulan informasi yang dibutuhkan  dalam  

kebutuhan  alat  yang  akan  digunakan  dalam  pembuatan  alat.    Untuk 

pengumpulan informasi menggunakan metode kuisioner. Kuisioner  ini  

merupakan  alat  ukur  penelitian  untuk  mengetahui  sejauh  mana  

ketepatan,kecermatan dan kebenaran isi yang diukur.  Realiabilitas menunjuk 

pada suatu pengertian bahwa  suatu  instrumen  cukup  dapat  dipercaya  untuk  
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digunakan  sebagai  alat  pengumpul data  karena  instrumen  tersebut  sudah  

baik. 

2. Conceptual design/Formal design representation  

Tahapan ini akan mendesain sebuah desain konseptual bersadarkan semua inputan 

yang masuk ketahapan ini. Pada tahapan ini untuk melakukan perancangan alat 

berdasarkan metode fuzzy seperti parameter yang di inputkan dalam metode fuzzy. 

Fuzzy logic teknik/ metode yang dipakai untuk mengatasi hal yang tidak pasti 

pada masalah-masalah yang mempunyai banyak jawaban. Pada dasarnya Fuzzy 

logic merupakan logika bernilai banyak/ multivalued logic yang mampu 

mendefinisikan nilai diantara keadaan yang konvensional seperti benar atau salah, 

ya atau tidak, putih atau hitam dan lain-lain. Adapun tahapan Fuzzy logic adalah : 

a) Pembentukan himpunan fuzzy 

Pada metode Mamdani baik variabel input maupun variabel output dibagi 

menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy.  

b) Aplikasi fungsi implikasi 

Pada metode Mamdani, fungsi implikasi yang digunakan adalah minimum. 

Jadi dari nilai yang berupa himpunan fuzzy nilai yang digunakan sebagai 

implikasi adalah nilai MIN atau nilai yang paling terendah.  

  

 

GAMBAR 3.2. Rumus pembentukan himpunan fuzzy 

Keterangan : 

x : nilai parameter 

a : nilai terendah 

b : nilai tengah 

c : nilai akhir 
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c) Komposisi aturan 

Yang dimaksud komposisi aturan pada metode fuzzy adalah berupa cara-cara 

yang digunakan untuk menentukan penilaian himpunan fuzzy. Diantara 

beberapa metode yang dapat digunakan dalam melakukan komposisi aturan, 

yaitu metode max (maximum), additive, dan probabilistik OR seperti yang di 

jelaskan pada buku Kusumadewi dan Purnomo, [2010]. 

d) Penegasan (defuzzification) 

Ini adalah langkah atau tahap terakhir pada  fuzzy mamdani. Penegasan atau 

yang sering dikenal dengan defuzzification adalah proses mengolah suatu 

himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi aturan-aturan fuzzy untuk 

menghasilkan output berupa suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy 

tersebut. 

Rumus : 

 

GAMBAR 3.3. Rumus Defuzzification 

 

3. Prototyping 

Sama halnya seperti tahapan pada Simple interaction design model.  Dimana 

prototype merupakan desain interaktif yang memiliki fungsi terbatas yang akan di 

uji cobakan kepada pengguna lalu melakukan tahap evaluation. 

4. Implementation 

Tahapan ini merupakan tahapan dimana software diimplementasikan dan 

digunakan oleh pengguna lalu dilakukannya tahap evaluation. 

5. Evaluation 

Tahapan ini adalah melakukan evaluasi terhadap setiap tahapan yang 

menggunakan tahapan ini untuk melihat apakah hal yang dilakukan pada tahapan 

sebelumnya telah sesuai dengan kebutuhan terbaru dari pengguna lalu 

memberikan feedback terhadap tahapan sebelumnya. 
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4. EKSPERIMEN DAN HASIL 

4.1. Himpunan Fuzzy 

 

GAMBAR 4.1. Himpunan grafik suhu 

 

Cara menghitung himpunan fuzzy : 

1. Dingin 

dingin [x] =  

2. Normal 

Normal [x] =  

3. Panas 

t Panas [x] =  
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GAMBAR 4.2. Grafik Himpunan Intensitas cahaya 

 

Cara menghitung himpunan fuzzy : 

1. Gelap 

Gelap [x] =  

2. Redup 

Redup [x] =  

3. Gelap 

t Gelap [x] =  

 

 

GAMBAR 4.3. Grafik Himpunan PWM 
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Cara menghitung himpunan fuzzy : 

1. Dingin 

rendah [x] =  

2. Sedang 

sedang [x] =  

3. Tinggi 

tinggi [x] =  

 

 

4.2. Implikasi 

Berikut adalah rule yang ada pada fuzzy logic : 

[R1] = IF intensitas GELAP and Suhu DINGIN THEN Pwm KECIL 

[R2] = IF Intensitas GELAP and Suhu NORMAL THEN Pwm KECIL 

[R3] = IF Intensitas GELAP and Suhu PANAS THEN Pwm BESAR 

[R4] = IF Intensitas REDUP and Suhu DINGIN THEN Pwm SEDANG 

[R5] = IF Intensitas REDUP and Suhu NORMAL THEN Pwm SEDANG 

[R6] = IF Intensitas REDUP and Suhu PANAS THEN Pwm BESAR 

[R7] = IF Intensitas TERANG and Suhu DINGIN THEN Pwm KECIL 

[R8] = IF Intensitas TERANG and Suhu NORMAL THEN Pwm KECIL 

[R9] = IF Intensitas TERANG and Suhu PANAS THEN Pwm KECIL 
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4.3. Pengujian Remote 

TABEL 4.1. Pengujian Remote 

No 
Pengukuran Remote 

(cm) 
Kondisi   

1 0 Menyala 

2 5 Menyala 

3 8 Menyala 

4 12 Menyala 

5 15 Menyala 

6 18 Menyala 

7 21 Menyala 

8 25 Menyala 

9 28 Menyala 

10 30 Menyala 

 

4.4. Pengujian Sensor Suhu 

TABEL 4.2. Pengujian Sensor Suhu 

No 
Termometer 

(
o
) 

Sensor 

(
o
) 

Hasil 

1 16 16 sesuai 

2 20 20 sesuai 

3 27 27 sesuai 

4 50 50 sesuai 

5 90 90 sesuai 

 

4.5. Pengujian Fuzzy Logic 

TABEL 4.3. Pengujian Fuzzy Logic 

No Percobaan 
Suhu 

(C) 

Intensitas 

(lux) 
PWM 

1 Percobaan pertama 16 30 200 

2 Percobaan kedua 27 1250 125 

3 Percobaan ketiga 30 984 10 

4 Percobaan keempat 27 30 198 

5 Percobaan kelima 22 1320 30 
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4.6. Desain Alat 

 
Gambar 4.1 Desain Rumah 

Keterangan: 

a : ruangan 

b : lampu 

 

 

Gambar 4.2 Desain alat 

Keterangan: 

a : Breadboard 

b : Arduino Uno 

c : Lampu 

d : Sensor LDR 

e : Sensor Suhu 

f : Ir receiver 

 

 

 

a 

b 
 

c 

d 

e 
f 

a 
b 
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5.  KESIMPULAN   

Masalah yang ada pada saat ini adalah harus menyalakan lampu dengan saklar 

diperlukannya alat untuk menyalakan lampu. Untuk pembuatan teknologi juga dapat 

mempertimbangkan kaum disabilitas. 

Pada experiment telah dilakukan pengujian terhadap remote untuk menyalakan 

laku dari jarak tertentu. Dan pengujian sensor dengan perhitungan fuzzy untuk 

mengetahui hasil dari output alat tersebut. Dari perhitung tersebut makan akan diketahui 

output yang akan diberikan terhadap intensitas cahaya lampu. 
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